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Abstrak

Suspensi pegas.daun salah satu faktor utama kendaraan.berat. Pegas daun merupakan
sepotong baja pegas atau material yang panjang dan pipih ,dan tipis namun memiliki daya tekan
kuat dan kelenturan pada kendaraan berat untuk-menopang berat kendaraan. Sistem suspensi
pegas kendaraan berfungsi meredam.gejala gerak' kendaraan naik turun akibat jalan yang tidak
rata. Suspensi pegas adalah /salah satu faktor utamaguntuk menurunkanm “berat kendaraan
tersebut: Penelitian-ini bertujuan untuk mengetahui desainpegas daun parabelicidan analisis
perbandingan ketebalan pegas daun serta kekuatan tegangan von mises‘dan displacement pada
pegas daun original, pegas daun-modifikasi 1, .dan-pegas daun modifikasi 2 dari design of
experiment hasilssimulasi melalur software.Catia V5 R21.:Dengan ‘3 pegas daun modifikasi
dengan material-Aisi 4340 Stell-pada-beban variasi-2500-N, 2608 N, 2716.N, 2824 N, 2922 N,
2941 N. Hasil analisis tegangan von mises.dan displacement pada 3 pegas daun modifikasi
dengan variasi-beban.dapat disimpulkan bahwa semakin berat-beban maka tegangan akan
semakin besar. Dapat disimpulkan bahwa pegas.daun dengan beban'standar pabrik 2922 N
pegas daun modifikasi"2zmempunyai tegangan tinggi sebesar’50 Mpa , setelah itu pegas daun
modifikasi 1 mempunyaiposisizkedua dengan tegangan sebesar 37 Mpa ;, dan pegas daun
original mempunyai tegangan*paling rendah di urutan ketiga sebesar 33 Mpa . Pegas daun
modifikasi 2,mempunyai tegangan displacement-tinggi sebesar.4,268 x/10-2 mm, setelah itu
pegas daun original memiliki urutan-kedua tegangan.displacement sebesar 4,168 x 10-2 mm
,dan pegas dun 'modifikasi*xlimempunyai tegangan displacement paling rendah di urutan ketiga
sebesar 3, 69 x 10-2 mm .

Kata kunci : desain pegas daun ,simulasi ,analisis, tegangan ,catia v5 r21.
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Abstract

Leaf spring suspension is a major factor in heawy vehicles. Leaf springs are a piece of steel or
spring material that is long and flat, and.is*thin_but,has strong compressive and flexibility in
heavy vehicles to support the weight of-the vehicle:Thewehicle's spring suspension system
functions to reduce the symptoms-of vehicle movement up~and,down due to uneven roads.
Spring suspension is ong,of the main factors| in reducing vehicle weight. This study aims to
determine the design™of~parabolic leaf springs<and comparative~analysis of leaf spring
thickness as well as'von mises stress strength and displacement on,real leaf.springs, modified
leaf springs 1, and"modified leaf springs 2 from the experimental.simulation results design
through Catia’VV5 R21rsoftware. With.83'modified leaf springs.with Aisi*4340'Stell material at
various loads,of 2500, N+~2608 N, 2716 N, 2824 N, 2922 N 2941 N."The results of,von mises
stress analysis and“displacement~on 3 modified leaf springsswith load variatiens can be
concluded that the heavier the load, the greaterthe voltage. It canbeconcluded that leaf spring
with factory standard load 0f 2922 N-modifieddeaf spring 2 has a high tension of 50 Mpa, after
that modified leafspring L occupies-the second position.with aitension of.37 Mpa, and the
original leaf spring has ahigh tension. loweststress in third place:833:Mpa. The madified leaf
spring 2 has a high'shear stress of 4.268 x 10-2.mm, after that the original-leaf spring has a
second order displacement stress of4.168%:10-2 .mm, and.the modified-1,dun spring has the
lowest displacement-stress.inithe.third place 3,69 x.10-2 mm,

Keywordss leaf spring design, Simulation, analysis, stress, catia v5 r21
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PENDAHULUAN

Sistem suspensi merupakan kebutuhan dunia industri
otomotif , dengan adanya sistem suspensi tersebut
kebutuhan pada kendaraan akan terpenuhi . Pada suspensi
kendaraan dipasang pada bagian depan dan belakang
kendaraan berat. Pada dasarnya suspensi digunakan untuk
mengurangi getaran pada kabin kendaraan dan meredam
kejutan body kendaraan supaya kendaraan tersebut tidak
berguncang akibat jalan yang tidak rata. (sarjito dkk.,
2018).

Pegas daun suspensi adalah salah satu item potensial Gambar. Pegas Daun Original
kendaraan mobil karena membantu meningkatkan Kualitas

berkendara kendaraan. Tujuan utama mataair.adalah untuk

menyerap, menyimpan, dan melepaskan energi. Daun 3.1 Diagram Alir penelitian

memainkan peran penting dalam'mendukung beban:lateral,

beban kejut, torsi rem, .dan.tersi mengemudi.. (Sagar

Manchanda*, Beant Singh dan Gurmeet Singh.7 Desember

2018)
Ruang lingkup proyek kamisadalah untuk meningkatkan »

desain suspensi pegas daun dengan memaodifikasi desain |

yang ada. Di mobil, sistem suspensi menjadi pertimbangan ~

penting. Ruang lingkup kami adalah untuk meningkatkan,
kenyamanan mengendarai kendaraan dengan 1
memodifikasi ‘desain 'yang ada’dan juga..mengurangi
tekanan gesekan, tegangan ,yang -dikembangkan -oleh

Studi literatur

Rumuisan masalah

Pemodelan (Desain) —_—

gesekan antara permukaan perkawinan“yang mengarah !
pada kegagalan komponen.. ‘(Basavaraj. Kabanurl, Assembly Analiysis |
Prof. PSPatil2,agustus 2017) '

Finite Element
Analysis(FEA)

METODE PENELITIAN '
Peneliti ini bersifat design of experiment,; yakni melakukan

desain proses manufacturing dan analisa_simulasi terhadap N8
pegas daun originaly,pegas daun modifikasi1. tanpa Tidak
alur/slot ,dan pegas daun modifikasi 2 alur/slot 1,dengan

ketebalan berbeda denganipegas daun original.dan dimesi |

Data Dan Gambar Detail |

berbeda. kemudian diberikan beban " sesuai+standar /dan ¥
Variasi beban. Kesimpulan dan saran
Melakukan desain pegas menggunakan.aplikasi tipe Catia T

V5 R21, kemudian mengambil ukuran'suspensi‘pegas-daun
kendaraan berat . Setelah didapat ukuran dimensi“pegas

daun, kemudian membuat desain menggunakan aplikasi
catia. Untuk bagian digambar terpisah per batang pegas
daun yang membentuk ukuran aslinya dan variasi
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Tabel 3.2, Ukuran Pegas Daun asli dan Modifikasi (Variasi)

Spesifikasi
Uraian Model Model 1 | Model 2
(asli)
Panjang pegas daun 1 860 nmun 860 mm 860 mm
Panjang pegas daun 2 860 nun 860 mm 860 nun
Panjang pegas daun 3 720 nun 710 mm 710 nun
Panjang pegas daun 4 600 mm 590 mm 590 mm
Panjang pegas daun 5 400 nun 390 mm 390 nun
Panjang pegas dau 6 280 nun 270 mm Gambar 4.4 meShing
pegas daun original
Tebal pegas daun 7 mm
Lebar pegas daun 70 /I_mm 70 mm
Jumlahy alurslot “j‘ { ‘ ﬁ.f Ukuran meshing dengan rasio 1,4 dan
Lebar alur/slot 0 tum ra am ( meshing tetrahedron )

Idlb

ﬁs' dau \qu

%::;i: \ x>z
- &

\Pegas Daurlojgmal h

EMBE

Gambar

Hasil desain pegas daun
tunjukkan gambar 4.1

ang dibuat

Gambar 4.5 Meshing Pegas Daun Modifikasi 1
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Tabel 4.1. Spesifikasi Aisi 4340 Stell

2. Ukuran element meshing dengan rasio 1,4 dan Properties Value Unit

ukuran meshing 6 mm ( meshing tetrahedron ) Elastis Modulus 205000 N/mm2
Poisson’s Ratio 0.32 N/A
Shear Modulus 80000 N/mm"2
Mass Density 7850 Kg/m"3
Tensile Strengh 1110 N/mm"2
Yield Strength 710 N/mm"2
Thermal Expansion 1.23e-05 K
Coefficient
Thermal Conductivity 44,5 WimK)
Specivic Heat 475 Jikg K)

anA esain
/@pkan arat batas  (boundary
gc tega m von mises dan
%m gal yang diperlihatkan

\‘\ ;!r' _'EZ/:em ggm‘b#; mrém sta

abrik 2922 N

von Mori NmAD
A32ee?
' 1.904e 000
16T
. LN
o
Lot 0r
iteser
L e

[

anuew

Vi siung 7300808

dapatkan nilai tegangan sebesar
n original 33 Mpa yang berarti masih

Gambar 4.6 Meshing Pegas Daun Modi , karena lebih kecil dari yeild strength yaitu 710 Mpa.
Ditunjukkan gambar 4.7
3. Ukuran element meshing dengan rasio 1,4 dan
ukuran meshing 6 mm ( meshing tetrahedron ) s
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Gambar. 4.8. Displacement Pegas Daun Original
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Pada gambar 4.8. dilihat bahwa nilai displacement pada
pegas daun original. Hasil simulasi yang didapatkan
dispalcement maksimum 4,168 x 102 mm dan displcement
minimum 1x 10°%° mm.

Safety Factor Beban 2922 N

FOS
1.760.186
l 1584169
L 1408153
. 1232136
L 1.056.120
L 880104
L 704,087
. 52807
| 352054

l 176,038
il

Gambar 4:9. Safety Factor-Pegas Daun Original
Pada gambar 4.9. di perlihatkan factor. keselamatan pegéé

daun original' dengan, beban’ standar pabrik 2924.N
didapatkan distribusi-22"FOS. '

Tabel 4.2, Hasil Analisis Pegas Daun Original

No -‘EEBA—N(N)'i--'I'eEaJEEIT\'E [ Displaceﬁé?n-(_lriuﬁ N
! mises (Nim?) I ; ;

1 255ke/2500 | 2.8470000 10.03567
2 | 266Kg/2608 | 2.9700000 0.03721
3 277kg/2716 | 3,0930000 F0.03875
4 288kgl2824 | 3.2150000 0.04029 o
5 | 208kg/2922 13.3270000 007168 '
6 300kg/2941 | 313490000 004196

Pegas Daun Modifikasi 1 Tanpa Slot

Gambar 4.10. Tegangan Von Mises Pegas Daun
Modifikasi 1
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Dari hasil simulasi , di dapatkan nilai tegangan sebesar
untuk pegas daun modifiksasi 1 37 Mpa yang berarti masih
aman, karena lebih kecil dari yeild strength yaitu 710 Mpa.
Ditunjukkan gambar 4.10

1,300
260000
100003

Gambar 4,11."Displacement Pegas Daun Modifikasi 1

Pada gambar 4.11" dilihat bahwa nilai displacement pada
pegas daun modifikasi1. Hasilksimulasi yang didapatkan
dispalcement maksimum.3,69x 102 mm dan displcement
minimum 4 x:20°*° mm.

Safety Factor:Beban 2922.N

FOS
682,608
l 614349
L 546,090
L ame
L 409572
L 341314
L 273.055
. 20479
L 136537
68278

19

Gambar 4.12."Safet Factor Pegas Daun Madifikasi 1

Pada gambar 4.12. di perlihatkan factor keselamatan pegas
daun original dengan beban standar pabrik 2924 N
didapatkan distribusi 19 FOS
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Tabel 4.4. Hasil Analisis Pegas Daun Modifikasi 2 o L
! ASH TSI Fegas B Hodiast Pada gambar 4.62hasil analisis simulasi dari semua pegas

No | BEBAN(N) | Tegangan von | Displacement daun design of experiment (DOE) pegas daun modifikasi 2
- mempunyai tegangan displacement tinggi sebesar 4,268 x
Mises (N/m™) | (mm) g .. e

10-2 mm, setelah itu pegas daun original memiliki urutan

1| 235kg/2500 | 3,2110000 0,05652 kedua tegangan displacement sebesar 4,168 x 102 mm ,dan

2 [ 266kg/2608 | 3,4170000 0.03809 pegas dun modifikasi 1 mempunyai tegangan displacement

3 |277kg/2716 | 3,4480000 0.03967 paling rendah di urutan ketiga sebesar 3, 69 x 10°mm .

4 [ 288Kke/2824 | 3,6270000 004124
5 [ 298kg/2922 | 3,7530000 0,04268
6 | 300kg/2941 | 3.7780000 0,04296

>

Safety Factor{Fos

erb gan Pegas Daun
actor

erb ndingan safety factor
nilai tertertinggi yang
d;klapatkan pe as,daun o eb| nggi 21 Fos . pegas

| ﬂaunwlflka isi sar 19 Fos . dan pegas

o dau i i 2 seb Yang dimana masih

\‘ ilang an dlberl beban sesuai standar dan
b ' d

eban

Gambar 4.61 Grafik Hasil Perbandinga

¥ s Daun Vo
‘x

Mises.
| E '
Pada gambar 4.62. hasilanalisis SImuIaS| darl semua ' ] .
daun design of experinie (DOE) pega odlm\ea” ha@kalms yang telah dilakukan dapat disimpulkan
mempunyai tegangan tifnggi sebesar itu S@a
pegas daun modifikasi 1 punyai p03| en anB .
rhadap pegas daun design of

tegangan sebesar 37 Mpe egas daun original
mempunyai tegangan paling rendah urutan _Kketiga
sebesar 33 Mpa .

O
1

DOE). Berhasil dibuat dengan

enghasilkan 3 pegas daun modifikasi di

antarnya : pegas daun original, pegas daun

modifikasi 1 tanpa slot/alur, dan pegas daun

modifikasi 2 dengan slot/alur 1.

b. Assembly sistem suspensi pegas daun telah
berhasil dibuat dengan software Catia V5 R21
dengan 3 desain pegas daun. Dengan dimensi
berbeda dengan pegas daun original pada setiap 6
sheet pegas daun dan slot/alur. Kemudian dapat
digunakan untuk simulasi dan analisa selanjutnya.

c. Pada beban maksimal yang diberikan pada pegas
daun sesuai spesifikasi pabrik yaitu sebesar 2922
N, tegangan dihasilkan pegas daun modifikasi 2
tegangan maksimum 50 Mpa , kemudian pegas
daun modifikasi 1 tegangan maksimum 37 Mpa ,
dan pegas daun original tegangan maksimum 33

Gambar 4.62 Grafik Hasil Perbandingan Pegas Daun Mpa yanga berartimasih aman, karena lebih kecil
Displacement dari tegangan yeild strenght. Kemudian tegangan

Triendy Hanang Prabowo 1, Jurnal Teknik Mesin 2020



J-Proteksion Vol. 4 No. 2 Februari 2020, Hal. 1-4
ISSN: 2528-6382 (print), 2541-3562 (online)

displacment untuk pegas daun modifikasi 2
tegangan maksimum 4, 268 x 102 mm, pegas
daun original tegangan maksimum 4,168 x 107
mm , dan pegas daun modifikasi 1 tegangan
maksimum 3, 69 x 102 mm .

d. Hasil tingkat factor keamanan didapatkan sesuai
standar pabrik 2922 N pegas daun original
memilki nilai 21 fos. kemudian pegas daun
modifikasi 1 memiliki nilai 19 fos , dan pegas
daun modifikasi 2 memilki nilai 14 fos.

A. SARAN

a. penelitian  selanjutnya  diharapkan _dapat
menggunakan software dan material-lain untuk
membandingan pegas daun.sehingga memiliki
metode yang berbedas

b. Penelitian selanjutnya~dapat ¢dilakukan dengan
mengubah ketebalan slet/alur’y dan dimensi
berbeda tanpa mengesampingkan  faktor
keamanan.
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